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ABSTRAK
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penelitian njukan bahwa terdapat be empengaruhi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sastra merupakan salah satu hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia.Sastra

adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni. Keberadaan sastra dalam

kehidupan manusia telah menyedot perhatian dari para penikmat seni.Sebagai

fa terdapat beberapa bagia : rya sastra.

a merupakan replika da W ASeEEr berupa
\\-:. “YtJ‘_ I S

/z, o d)

social kehidupan. %mp‘ &ra me an hasilApfajinasi,rasa
ia, selain memberikan hw

eestetikaan mau‘ilai-nilai pengajaran dalagh hidup. Karya

manusia yang berisi ide, gaga etiga eksistensi itu diilhami
oleh imajinasi, realitas sosial budaya pengarang, dan menggunakan media tutur
bahasa dalam penyampaiannya (Aminuddin 1990: 57).

Kriteria yang digunakan paling utama diperkenalkan pada karya sastra

adalah penggambaran atau apa saja yang ingin dituangkan pengarang ke dalam

hasil karyanya. Melalui penggambaran tersebut pembaca dapat menilai dan



menangkap keinginan seorang pengarang mengenai dunia yang terjadi
sekitarnya. Sastra sering dilihat sebagai suatu gejala sosial. Sastra ditulis pada
kurun waktu tertentu dan langsung berkaitan dengan norma-norma serta adat-
istiadat pada zaman itu (Luxemburg dkk 1992:23). Karya sastra merupakan

pandangan atau cerminan kehidupan sosial manusia. Merupakan bentuk

kristalisasi nilai dan pengalaman dari sebuah hidup manusia. Sastra menampilkan

ir dari kekosongan budaya me!mjarl peristing
\\\.g
) J
' ;N u%

S untuk

a/r"ui telah di

stukturkan d pola-pola kreatifitas, insti pengarang
Karya yang be imajiner, fiksi «&warkan berbagai b permasalahan

manusia dan kema
berbagai permasalahan yang ada dengan penuh kesungguhan yang kemudian
dituangkan kembali dalam sarana fiksi sesuai dengan pandangannya. Fiksi adalah
hasil dialog, kontemplasi dari reaksi orang terhadap lingkungan dan kehidupan,
sehingga pengarang akan mengajak pembaca memasuki dunia pengalaman atau

imajinasi yang di torehkan dalam sebuah karya sastra (Nurgiyantoro 1995: 3).



Seiring perputaran waktu dan perkembangnya zaman di Indonesia tidak
menutup kemugkinan terjadinya perkembangan perubahan budaya. Kasta adalah
sesuatu yang melekat pada masyarakat Hindu sebagai salah satu bagian yang
sangat identik dalam tradisi atau kultur budaya masyarakat Bali, dan bahkan
tampak dekat dengan ajaran Hindhu. Karena begitu identiknya, sering disebut

Hindhu mengenal sistem kasta sebagai salah satu bagian dari ajarannya.

adisional,

\\\1‘ 'u/
kan di Bali, baik p@hﬁﬁ} : ,

%/ -o\
PembaBigh kasta-kasta ini se% ’m‘ i ksibel artinya

pleh karna itu bahkan bam

Pertentangan &karenakan kasta sudtg

mATaT dari keempat kasta ter eb Tt

Aturan yang melarang pernikahan antar kasta tertulis dalam buku kitab yang

semakin keta bulkan perd¢b@&tan maupun

konflik antar k erasa terhina

sebab dianggap ka g telah ditetapkan.
mengatur semua tata cara pernikahan di Bali. Pernikahan antar kasta itu sangat
keras dilarang, akan tetapi pada tahun 2007 telah dihapus undang-undang yang
mengatur tentang adanya hukuman perkawinan antara perempuan yang lebih
tinggi kastanya dengan laki-laki yang bangsanya lebih rendah (Koentjaraningrat

2007: 300). Sistem pemberian pembagian kasta yang diterapkan secara tidak
3



relevan ini mendorong seseorang untuk mengungkap hal itu kedalam sebuah

karya seni sastra.

Novel Tarian Bumi (TB) adalah salah satu karya Oka Rusmini yang diterbitkan
pada tahun 2007. Novel ini mengangkat peristiwa masalah sosial terutama
tentang masalah kehidupan perempuan Bali dalam kehidupannya yang diatur

oleh sistem adat. Oka Rusmini dikengldunia sebagai sastrawan yang sangat

pandai dalam membedal sosial melalui karya-

karyanya. Kepiawgai@ :
i a getarkan hati nuran

i sebuah kalimat

< -

dalam bebdrapa kumpulan novelgy gy
P P %

s,
dan novel yang

agggapan positif dari para

Pemahat AB

pujian dan kat yang baca karya-

karyanya.

Novel Tarian Bi ial manusia dengan
kebudayaan yang dimiliki didaerahnya yaitu kebudayaan Bali. Salah satu isi dari
kebudayaan yang ada di Bali adalah hal yang membagi lapisan sosial atau kasta-

kasta yang berlaku bagi masyarakatnya. Kasta merupakan sesuatu yang tampak

sebagai bagian yang identik dengan tradisi dan kultur budaya yang ada pada



masyarakat Bali, terutama pada ajaran Hindu. Masyarakat Bali menjunjung tinggi

dan sangat menghormati budaya adat istiadat yang berlaku.

Novel Tarian Bumi mengacu pada perbedaan peran, status, dan posisi antara
kelas brahmana dengan kelas sudra yang termanifestasi lewat sikap dan perilaku
tokoh Ida Ayu Sagra Pidada terhadap Luh Sekar (Jero Kenanga) sikap dan perilaku

tokoh Ida Bagus Ngurah Pidada terhad@R Jero Kenanga; dan sikap dan perilaku

.‘_;g i-ledEba i a@ mampu

34\ derajat keluargan% y gak > iskinad, kesialan
d \“\

(karma) ibu@iy@, Luh Dalem. Luh D em a

dsialan ditinggal sw\dg konon PKI, jug

diperkosa oleh pehgmpok yang mengakibatkan ia buta dan

yang selalu

memperoleh disiksa dan

ahirkan dua anak

perempuan kembar

Berkat kecantikan dan kemahiran dalam menari, Ni Luh Sekar berhasil
disunting Ida Bagus Ngurah Pidada, anak semata wayang dari Ida Bagus Tugur
dengan Ida Ayu Sagra Pidada sampai pada menikah dengan laki-laki brahmana,
tidak ada kebahagiaan yang ia peroleh dibalik kesuksesannya, hanya rasa sakit

yang harus ditanggungnya adalah tidak lebih tinggi dibanding suaminya, Ida

5



Bagus Tugur yang berstatus sebagai istri. Dengan adanya perbedaan status, Ida
Bagus Tugur pun sering mendapat perlakuan yang merendahkan derajatnya
sebagai laki-laki. Demikian pula dalam hal pemberian nama anak, mereka
mengikuti garis ketuturunan ibu yang terlihat dari nama belakang Ida Bagus
Ngurah Pidada, anak laki-laki satu-satunya. Aturan-aturan griya termanifestasi

lewat sikap dan tingkah laku individu masing-masing golongan terasa sangat
membelenggu dan meni Pemten;
sama, misalnya brah # masih ada diskriminasi

(vanan dapat berkuran

rendah. Dalam kelas yang

a8lar kebangsawanannya.

apabila. merekg@™, tidak dapat

mempertal@pkan kemurnian kebangs

‘nwa;w$elalui perkgWipan yang
k

\\ ué% %eba ngsa

dilihat pagld tokoh-tokoh golonga=ate : *

i
Oviya, lda Ayu Sagra dam memiliki kebanggh
g kebangsawanan Ida Bagm

aga meskipun m*adalah golongan br,

sederajat§Dalam-konteks Tari aflan dapat

anan paling
tinggi dibano Pidada, dan
Ida Ayu Telaga F
itu, Jero Kenanga mer
Oleh karena itu, ia harus menghormati dan memperlakukan istimewa terhadap
semua orang griya, termasuk lda Ayu Telaga Pidada, anak kandungnya. Kepada

Ida Ayu Telaga Pidada, ia harus memanggil Tugeg (Ratu Jegeg), sebutan untuk

anak perempuan brahmana bagi orang yang kastanya lebih rendah.



Kadar kebangsawanan memang ikut menentukan tingkat kekuasaan.
Semakin rendah kadar kebangsawanannya makin rendah pula tingkat
kekuasaannya. Diskriminasi kelas kasta dalam Tarian Bumi dapat dilihat dari
hubungan brahmana sudra lewat hubungan idividu antara Jero Kenanga dengan
Ida Ayu Telaga Pidada anaknya. Jero Kenanga yang memperoleh status

kebangsawanan brahmana melalui pernikahan, begitu gigih mempertahankan

gncipta seorang sudra dan

kehilangan kebangsaw i i ewenang-wenang oleh

No arian -Bumi karya Oka“s“hp sastra
\\4} “"“’ o
yang tid a)a" c nggapan
ilmiah.Ad@a i Zn el ".Q ik ji Pertama,
0/ "5,' )
- / \ :
novel tersefult ulis\pere Bali yahg” nota bene

adalah bangSaWan (brahmana).Kedua, rw:out secara t

adisan” aturan-a& yang dipakemkan,

uka (berani)
pada masyakat
dra). Ketiga, novel
tersebut menampilkan tokoh-tokoh perempuan berkarakter kuat dan kukuh
meskipun mengalami banyak problem.Berdasarkan pemahaman itulah, kajian
terhadap novel Tarian Bumi ini dilakukan. Dengan alasan-alasan tersebut peneliti
begitu tertarik untuk mengkaji bentuk diskriminasi yang didapat pada tokoh yang

ada pada novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini.dengan begitu kita bisa



memahami bagaimana adat, kepercayaan, dan peraturan-peraturan yang berlaku

dalam kehidupan besosial khususnya di daerah bali.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagaimanakah bentuk yang mempeggaruhi diskriminasi sosial dalam Novel

Tarian Bumi karya Oka R

2. Faktor-faktor apakal® #ang mempengaruhi diskrimyRasi sosial dalam Novel

ori kajian sosiologis
sastra.Menjadi titik tolak dalam memahami karya sastra pada umumnya dan

novel Tarian Bumi padakhususnya.

1.4.2 ManfaatPraktis

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan tentang

sosiologi sastera dalam novel khususnya novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini



dan menambah pengetahuan bagaimana cara menganalisis novel yang

menggunakan pendekatan sosiologi sastra.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PenelitianRelevan
Seiring dengan perkembangan zaman, studi sastra di Indonesia sangat
berkembang pesat.Berkembangnya studi sastra tentunya banyak pula penelitian
yang dilakukan dalam bidgam@* sastee balna e
sastra.Namun, penelifis menggunakan novel

sosiologi sastfa ith Bertarik untuk

ggunakan kajian sosiologi

g Bumi dengan kajian

ang berjudul

elitian yang

memilih pasangan hidup.Yakni Kisah perjuangan Telaga dan beberapa wanita Bali
lainnya dalam mencapai kebahagiaan dan menghadapi realitas sosial budaya di

sekelilingnya.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rany dengan penelitian ini adalah
sama-sama menganalisis novel Tarian Bumi yang ditulis oleh Oka Rusmini

10



sedangkan perbedaannya adalah teori yang digunakan, Rany menggunakan teori
feminism sedangkan peneliti menggunakan teori sosiologi sastra. Kelebihan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani adalah dalam teori
yang dipakai,dalam penelitian yang dilakukan oleh Rani berfokus pada kajian
feminisme yang membahas hak-hak perempuan,sedangkan dalam penelitian ini

mencakup semua tokoh mendapat diskriminasi sosial dalam novel Tarian Bumi

karya Oka Rusmini.

Penelitian keg g dilakukan oleh Fitrian EkKaLPa ita (2015) yang

berjudul “citgd perempuan Bali dalam no fian Bumi kary@¥0ka Rusmini:

yi'ba igem ran sastra diSH®’. Hasil
\1 U/
(AT~

utkah s ampu“njelaskan PBgaimana

g
< £/l€ g

g perempuan bali gafa _,‘ban 3 ak dari

NG

AN
seorang lakiglaki dalam novel T an’m miN\kary i an mempu
mengimplikaSikan dalam pembelajaran sam.

Persamaan

citra seo

litian yang dilakukan oleh. Fitriana dén€an penelitian ini

adalah sama-sama eorang perempuan
dengan laki-laki dan kehidupan sosial wanita bali dalam mewujudkan kesetaraan
sosial sedangkan perbedaannya adalah teori yang digunakan, fitriana
menggunakan teori mimetik sedangkan peneliti menggunakan teori sosiologi

sastra. Kelebihan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Fitriana adalah dia

hanya menerapkan atau memfokuskan bagaimana seorang perempuan bali

11



dalam memperjuangkan hak-hak dari seorang laki-laki, untuk bahan
pembelajaran sastra di SMA. sedangkan penelitian ini untuk semua kalangan baik

itu siswa,mahasiswa,dan masyarakat umum.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Naeli Sofiyyana (2015) yang berjudul “Relasi
Gender dan Kuasa Dalam Penokohan Wayang (Srikandi dan Dewi Kunti dalam

Perspektif Islam)”. Hasil penelitian ygRg dilakukan oleh Naeli sudah dapat

aan penelitian Naeli de&ﬂ“@%ti ad

NN

T
b O

;\'
L.
yang dilakukan§Naeli menteliti cerita penbkohan

oleh Oka Rusmini. Kelebihan penelitian ini dengan penelitian Naeli Sofian, dalam

penelitian ini menggunakan novel yangdiangkat dari kisah nyata masyarakat bali,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Naeli menggunakan kisah fiksi dari

tokoh pewayangan.

2.2 Kajian Teori

12



2.2.1 Diskriminasi sosial

Kata diskriminasi berasal dari bahasa latin yaitu discriminatus yang artinya
membagi atau membedakan. Perlakuan membedakan terhadap orang lain
berdasarkan kelompok tertentu merupakan diskriminasi yang dijabarkan oleh
Banton (Dalam Sunarto, 2004:161). Menurut Hudaniah (2003:228) diskriminasi

adalah prilaku yang diarahkan pada seseorang yang didasarkan semata-mata

Diskriig i : 5 al

qsetldakvya dipenig

alompok. Maksudn} i oleh keangggt;
ialah kedudukan Reldmpok tersebut di dalam masyarakat. $el@hjutnya, menurut
Theodorson (dalam 9 g

an perlakuan yang

menolak borang  berdasarkan

5 ruhi  oleh)

keanggotaan an kelompok

tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok, berdasarkan sesuatu,
biasanya bersifat kategorikal, atau atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras,
kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial. Istilah tersebut

biasanya akan melukiskan suatu tindakan dari pihak mayoritas yang dominan

13



dalam hubungannya dengan minoritas yang lemah, sehingga dapat dikatakan

bahwa perilaku mereka itu bersifat tidak bermoral dan tidakdemokrasi.

Diskriminasi yang terjadi dalam masyarakat biasanya diskriminasi individu
dan diskriminasi institusi. Diskriminasi individu adalah tindakan seorang pelaku
yang berprasangka.Diskriminasi institusi merupakan diskriminasi yang tidak ada

hubungannya dengan prasangka individ#imelainkan dampak kebijaksanaan atau

praktik berbagai institusi . aka , 2004: 161).Selain
diskriminasi individ iliweri, 2005:221)

diskriminasi dibg@gi menjadi diskriminasi lan

et nﬂfr y

\\ AV
jenis pekerjaan, fa 45,

\\
antu.Sedangkan dis Ilm k|

ebijakan-kebijakan yang Mgi

3 bebas dengan ‘npok ras/etnik lainn

kelompok

penciptaan

berhubungan ségg

dan prosedur yang j i o jas=tiskfiminasi yang tidak
tampak dan mengakibatkan kerugian sistematis bagi komunitas atau kelompok
masyarakat tertentu. Diskriminasi individu merupakan diskriminasi langsung,
sedangkan diskriminasi institusi merupakan diskriminasi tidak langsung (Liliweri,

2005: 222).
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Berdasarkan pendapat di atas, yang dimaksud dengan diskriminasi sosial
dalam penelitian ini, terlihat dalam hubungan antara Ida Ayu Telaga Pidada
dengan keluarga Wayan Sasmita.Setelah menikah dengan Wayan Sasmita hidup
Telaga Ayu Pidada berubah total. Dalam menjalani hidup menjadi istri seorang

sudra Telaga Ayu kerap mendapat diskriminasi dikalangan keluarga Wayan

Sasmita. Telaga Ayu sering diperlakukan dengan tidak baik oleh ibu mertuanya

. 5 ,' ’\,J :
v \N
oy ekonomi menent m polj
Sementara itQ, bidang ekonomi ditentukaﬂ

pekerja dan elas pemilik, ﬂva pertentangan i

kemajuan teknik prddk ertentanga

sebuah revolusi yang mengubah struktur(dalam Rismawati, dkk.,2016 : 71).

Kekuasaan di bidang ekonomi serta mengubah struktur kenegaraan dan
gaya manusia berpikir. Konsep Marx tentang sejarah menjadi menonjol karena
menempatkan manusia pada posisi kunci.Manusia adalah insan yang bersejarah,

Manusia terlibat dalam tingkat perkembangan sejarah yang telah, sedangkan
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berlangsung.Sejarah dari setiap masyarakat yang ada sampai sekarang adalah
sejarah pertentangan kelas.Orang merdeka atau budak, bangsawan dan gembel,
kepala tukang dan pekerja ahli, pendeknya yang menindas dan yang tertindas,

berada dalam pertentangan yang tiada akhirnya (Ramly, 2009: 22).

Marx menggunakan kata kelas untuk menyatakan sekelompok orang yang

berada di dalam situasi yang sama dalg

dan para b yang kerja merek l:lw\ k bal#di nilai #8xp
ang membentuk keIas-kW/larx, konsep

g tidak mempﬁngkan faktor-faktor

P elibatkan faktor-faktor j ]

teori oleh marxisme, yaitu kelas sosial, feodalisme, eksploitasi, ekonomi,

inheren inila

dasar manusia gsfal dan sejarah

adalah salah, akan ek tidak sama.Bentuk

pendidikan, perbudakan, kekuasaan.

1) Kelas Sosial
Kelas sosial ialah sekelompok manusia yang menempati lapisan sosial

berdasarkan kriteria ekonomi. Masyarakat senantiasa mempunyai
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penghargaan tertentu dalam setiap masyarakat yang bersangkutan dan
setiap masyarakat pasti mempunyai atau memiliki sesuatu yang dihargainya.
Sesuatu yang dihargai inilah yang sesungguhnya merupakan embrio atau
bibit yang akan menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis didalam
masyarakat itu. Penghargaan yang lebih tinggi terhadap hal-hal tertentu,

akan menempatkan hal tersebut dalam kedudukan yang lebih tinggi dari hal-

hal yang lainya.
Barang rgai itu berupa uang, bé&g@a-benda yang bersifat
ekonomi , kekuasaan, ilmu pengetahuan dan penghar8gan yang lebih
#pasyarakat tersebut seperti etur!&keluarga ape
\1‘ 'u/
u.w : %ekelompo

5

: ,_ v,
5
dsyarakat umumnya WGM

berharga dan t mempunyai kedudukan yang rendahgdimata masyarakat
(dalam Eva Sahwamah,

Dengan adanya kelas-kelas seperti di atas maka akan mengakibatkan
terjadinya keterasingan pekerjaan karena orang-orang yang bekerja berbeda
dalam kelas, yaitu kelas buruh (proletar) dan kelas majikan (borjuis). Kelas

para majikan memiliki alat-alat produksi, pabrik, mesin dan tanah.Sedangkan

kelas buruh bekerja dan terpaksa menjual tenaga mereka kepada para
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majikan karena tidak memiliki sarana dan prasarana.Oleh karena itu hasil dari
pekerjaan mereka bukan lagi milik para pekerja tetapi juga milik para
majikan.

Keuntungan yang diperoleh kelas atas dari kedudukan itu adalah mereka

tidak perlu bekerja sendiri, karena dapat hidup dari keuntungan yang didapat

dari para buruh yang bekerja. Hubungan antara kelas atas dan kelas bawah

orang-orang yang memi anya saja kasta Sudra tidak
memiliki kemampuan untuk melawan karena posisinya yang disadari sebagai
kelas kasta terendah dalam struktur kelas kasta dalam budaya Bali, dan tidak
memiliki kesadaran untuk belajar lebih banyak sehingga semakin

menempatkan dirinya sebagai pihak yang terdiskriminasi atasa perbedaan

status kelas sosial yang dialaminya.
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2) Feodalisme
Feodalisme, kata sejarawan Nyoman Wijaya, berasal dari bahasa Latin
feudum yang artinya tanah yang dimiliki oleh kesatria sebagai imbalan atau
jasa-jasanya membela penguasa atau raja selama empat puluh hari atau
lebih. Sistem sebagaimana yang digunakan Marx. Kelas bagi Marx, selalu

didefinisikan berdasarkan potensinya terhadap konflik. Individu-induvidu

14: 22
antaragPemilik alat-alat produksi t

\ (“Fn a Werakhirlah
- ~

asyarakat

arx (dalam Badriati, 20 ) dengan adanya, pertentangan

alat-alat

//’,; i
produl§i\utama pada waktu |t/

308
//W“\
ahg dibebaskan. Sebagaian bes” idak memi

hanya meMfgiliki tanah yang Iuav sangat terbatas sehigigga tidak cukup
bekerja pada tanah milik & umumnya tuan tanah yang
memiliki tanah untuk kaum feodal setelah itu barulah tanah miliknya sendiri.

Feodalisme merupakan sistem sosial atau politik yang memberikan
kekuasaan yang besar kepada golongan bangsawan.Menurut KBBI (2008:
408) feodalisme adalah sistem sosial yang mengagung-agungkan jabatan atau

pangkat dan bukan mengagung-agungkan prestasi kerja (KBBI2008:408).
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3) Eksploitasi
Bagi Marx, eksploitasi dan dominasi lebih dari sekedar distribusi
kesejahteraan dan kekuasaan yang tidak seimbang. Eksploitasi merupakan
suatu bagian penting dari ekonomi kapitalis.Tentu saja, semua masyarakat
memiliki sejarah eksploitasi, tetapi yang unik di dalam kapitalisme adalah

bahwa eksploitasi dilakukan oleh sistem ekonomi yang impersonal dan

aedng bagai kekerasn, malah
menjadi kebutuhan ggkerja itu sendiri, yang sekasalg hanya bisa terpenuh

pah (Ritzer & Goodman, 2011: 55).

hanya melg
da dasarnya berpenda t%’

X

ng  kapitalis dala‘n@j ' i 2flumpukan

akan eksploitasi yang mete 3, ke gMaan situasi mereka sebagai
kelas proletariat. Eksploitasi ekonomi mengarah langsung kepenindasan
politik, sebagai pemilik menggunakan kekuatan ekonomi mereka untuk
menguasai Negara dan mengubahnya menjadi hamba kepentingan ekonomi
borjuis. Menurut KBBI (2008: 409) eksploitasi adalah tindakan mengambil

keuntungan secara ekonomi dengan atau tanpa persetujuan orang lain.
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4) Perbudakan
Perbudakan adalah suatu kondisi di saat terjadi pengontrolan terhadap
seseorang oleh orang lain. Perbudakan biasanya terjadi untuk memenuhi
keperluan akan buruh atau kegiatan seksual. Orang yang dikontrol disebut

dengan budak. Para budak adalah golongan manusia yang dimiliki oleh

kelomp

seluruh
menjadi
kalangan yang
monarki. Sebab, jika ‘DUrclakin 3 golbngan pesuruh kelas paling
bawah, maka ‘hamba’ setidaknya merupakan golongan atau kelas yang lebih
tinggi dari budak dan secara identitas lebih diakui atau dianggap.

Selain itu, menjadi seorang hamba berarti memindahkan kebebasannya
dalam suatu bentuk ‘memberi atau menjual dirinya’ paling tidak untuk

sekedar mencari nafkah hidupnya.Namun pada kenyataannya, kita akan
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dilogiskan pada suatu hal bahwa untuk apa kita melakukan itu semua
(Menjual diri hanya untuk sebagai budak tuannya). Sedangkan apa yang
dapat sang tuan atau rajanya berikan kepada seorang budak setelah
kesetiannya dalam melayani tuannya.

Dalam novel Tarian Bumi Karya Oka Rusminimemiliki empat bentuk teori

kelas, seperti penjelasan diatas, yakni kelas sosial, feodalisme, eksploitasi,

ga Pidada dan Luh Sekar en a iminasi ang-orang

\\\d

1] J

‘;’*‘\
Q\\ Q
ga wq tensi saspfafitu sendiri

berupa teori kultural atau id I yang dimana di dalamnya

terdapat sebuah teori hegemoni.

Harry (2005) mengatakan bahwa istilah hegemoni ini berasal dari bahasa
Yunani, yaitu hegeisthai. Konsep hegemoni ini sangat banyak digunakan oleh
para sosiolog untuk membenarkan dan menjelaskan fenomena-fenomena

terjadinya usaha untuk mempertahankan kekuasaan oleh pihak para penguasa.
22



Penguasa ini memiliki arti yang sangat luas, oleh karna itu tidak hanya terbatas
pada penguasa yang ada disebuah negara (pemerintah). Hegemoni ini bisa
diartikankan sebagai dominasi oleh satu kelompok terhadap kelompok lainnya,
dengan atau tanpa ancaman kekerasan apapun, sehingga ide-ide yang ditentukan
oleh kelompok dominan terhadap kelompok yang tidak dominasi dan diterima

sebagai sesuatu yang wajar.

kan logi. Dalz

K, I’
sci ideology ini y% qu r@mpok dafpifian kepada

gtariat diterima secara walwtga menyebagfdén kemudian

hegemoni Qgdy

kelompok p

dipraktikan.

idak hanya terbatas
pada kepemimpinan negara kota saja, akan tetapi suatu kepemimpinan dari
suatu negara yang tertentu terhadap negara-negara lain yang terkait secara ketat
ataupun longgar ke dalam kesatuan dengan negara pemimpin. Hegemoni ini
tidak cuma sampai siniakan tetapi juga berkembang dalam dunia kultural kelas

sosial yaitu sebuah kelas yang dikatakan telah berhasil, jika telah mampu berhasil
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mempengaruhi kelas masyarakat yang lain untuk menerima nilai-nilai moral,

koltural dan politis.

Kekuasaan bukan diartikan hanya dominasi milik suatu kelas tertentu yang
menguasai kelas lainnya, melainkan hubungan persetujuan dengan
menggunakan kepemimpinan ideologis dan politik. Ada beberapa pokok

pemikiran yang penting dari sebuah h@bungan dengan konsep hegemoni ini,

& wajar, sehingga |de(K€ m
\ \1

.\J} “\'J
dan dapafidipraktikkan dlllngkun

0 diam dan

: 26-34).

ga ikut aktif dalam
berpartisipasi mendukung segala semua bentuk ide-ide kelas dominan.
Penguasaan tersebut diaplikasikan tidak dengan cara kekerasan, melainkan
harus melalui berbagai macam bentuk-bentuk persetujuan masyarakat yang
dikuasai. Bentuk-bentuk persetujuan masyarakat atas nilai-nilai masyarakat yang

dominan dilakukan dengan cara kemampuan kritis, penguasaan basis-basis

24



pikiran, dan kemampuan-kemampuan afektif masyarakat melalui konsensus yang
mengajak dan menggiring kesadaran masyarakat tentang masalah-masalah sosial
yang masuk ke dalam pola kerangka yang ditentukan melalui birokrasi-birokrasi
pada (masyarakat dominan). Di sini tegambar jelas adanya proses usaha untuk

menetralkan suatu bentuk dan makna kelompok yang berkuasa.

Dalam konsep ini adalah mengartifl@n sebuah konsensus atau persetujuan

o ey

is dengan pancingan %
\\ 4\'\’{"

kelompok masyarakat sipil dan membuat kompromi-kompromi yang diperlukan

untuk menyesuaikan sistem aliansi yang ada dengan kondisi yang senantiasa

berubah serta aktifitas kekuatan oposisi (Simon 2004: 45-46).

Berdasarkan pemaparan pendapat diatas, yang dimaksud dengan hegemoni

dalam penelitian ini, terlihat jelas di dalam aturan-aturan yang terdapat pada
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kasta, bahwa kasta Sudra tidak diperbolehkan atau dilarang keras untuk menikah
dengan kasta yang lebih tinggi di atasnya, begitu juga sebaliknya. Jika hal itu
terjadi maka akan berdampak buruk bagi keluarganya. Demi kehormatan, ibu
rela menyalahi aturan sehingga ia rela menikah dengan orang yang memiliki
kasta yang lebih tinggi. Perempuan Bali akan mengalami pola pikir yang bertahap

akan berubah mengikuti aturan kehidupan suaminya. Sikap angkuh yang

sebenarnya tidak dimiliki ibu menjadi perempuan Sudra, kini

sifat itu melekat pada digihya dan kemudian ia berikgMysifat itu pada anaknya

sendiri. suaminya  secahg Werlahan akan

etahui Luh Sekar ideol?

menjadi sg hegemoni bagi kehidup ana’

.- ,5” oy ‘;"
menjadi noWes, yang berarti baru. # ﬂw&ru

erupakan jenis cerita fiw,

gan cerita pendeklrt story) dan roman

bahwa nove
dibandingkan Og
2002: 36).
Pengertian Novel dala ge*Dictionary yang dikutip oleh
Henry Guntur Tarigan (2003:164) menjelaskan bahwa novel adalah suatu cerita
yang fiktif, melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang
representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut. Di

dalam novel memang mempunyai panjang yang tertentu dan merupakan suatu

cerita prosa yang fiktif.Hal itu sejalan dengan pendapat Burhan (2005:9) yang
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memberikan pengertian bahwa novel adalah sebuah prosa fiksi yang panjangnya
cukup, artinya tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek.Secara
etimologis, kata “novel” berasal dari novellus yang berarti baru.Jadi, novel adalah
bentuk karya sastra cerita fiksi yang paling baru. Menurut Robert Lindell (dalam
Herman J. Waluyo: 2006: 6) karya sastra yang berupa novel, pertama kali lahir di
Inggris dengan judul Pamella yang terbit pada tahun 1740. Awalnya novel

Pamella merupakan bentuk catatan #fafg@n seorang pembantu rumah tangga

kemudian berkembang daff enjadi bentuk prosa™iRsi yang kita kenal seperti

saatini.

lain.

terdapat di dalamnya.Fungsi novel pada dasarnya untuk menghibur para
pembaca.Novel pada hakikatnya adalah cerita dan karenanya terkandung juga di
dalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembaca.Sebagaimana yang
dikatakan Wellek dan Warren (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 3) membaca

sebuah karya fiksi adalah menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh
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kepuasanbatin.

Novel merupakan ungkapan serta gambaran kehidupan manusia pada suatu
zaman yang dihadapkan pada berbagai permasalahan hidup. Dari permasalahan
hidup manusia yang kompleks dapat melahirkan suatu konflik dan
pertikaian.Melalui novel pengarang dapat menceritakan tentang aspek kehidupan
manusia secara mendalam termasuk berbagai perilaku manusia.Novel memuat
tentang kehidupan manusia dalam mega@ffadapi permasalahan hidup, novel dapat
berfungsi untuk mempelajg id A pada zaman tertentu.

Herman J. \ 002: 37) mengemukaka ang ada dalam

a dalam novel terdapat ! ib dgry tokoh cerita;

sebuah novel

beberap®

gpisode dalam kehidupan OM' n

sampai Abrams (dalam Burfian N 8] aan bahwa

/I‘ —_'.;
.7 JJK"J
|

rinci, lebih deta///dqw‘ ih atkah berbagai

cerita yang

2.2.5 Sosiologi Sastra

Menurut Kamus Besa 989: 855) sosiologi sastra
merupakan pengetahuan tentang sifat dan perkembangan masyarakat dari atau
mengenai sastra karya para kritikus dan sejarawan yang terutama
mengungkapkan pengarang yang dipengaruhi oleh status lapisan masyarakat

tempat ia berasal, ideologi politik dan soaialnya, kondisi ekonimi serta khalayak

yang ditujunya.
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Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan kemasyarakatan umum vyang
merupakan hasil terakhir daripada perkembangan ilmu pengetahuan.Sosiologi
lahir pada saat-saat terakhir perkembangan ilmu pengetahuan, oleh karena
sosiologi didasarkan pada kemajuan-kemajuan yang telah dicapai ilmu-ilmu
pengetahuan lainnya.Selanjutnya Camte (dalam Suekanto, 1982: 4) berkata

bahwa sosiologi dibentuk berdasarkan pengamatan dan tidak pada spekulasi-

spekulasi perihal keadaan mg . IR =afasil observasi tersebut harus

bukan atas

jiwa namun juga atas §|I Pang.Hal
W

SN a)

s@but yang

kar stra ‘dari jJddlam dan

emis QL
lc “&
unsur ekstfgdik (unsur yang me m rya dari lgGgf.Salah satu
contoh kajialRl sktrinsik karya sastra ade sosial yang ghal tersebut
aflan sosiologi sasbl

@mengenai manusia
dalam masyarakat, mengenai lembaga dan proses sosial. Sosiologi mengkaji
struktur sosial dan proses sosial termasuk didalamnya perubahan-perubahan
sosial yang mempelajari lembaga sosial, agama, ekonomi, politik dan sebagainya
secara bersamaan dan membentuk struktur sosial guna memperoleh gambaran

tentang cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mekanisme
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kemasyarakatan dan kebudayaan. Sastra sebagaimana sosiologi berurusan
dengan manusiakarena keberadaannya dalam masyarakat untuk dinikmati dan
dimanfaatkan oleh masyarakat itu sendiri.Sastra sebagai lembaga sosial yang
menggunakan bahasa sebagai mediumnya karena bahasa merupakan wujud dari

ungkapan sosial yang menampilkan gambaran kehidupan.

Menurut Sapardi (dalam Faruk 19984) mengemukakan ada tiga aspek yang

n ’(

d \/m ili Seluru an elem asyarakat,
g@ adalah konteks sosial pmal ini berhu
ang dalam ma&kat dan kaitannya g€p

gaimana pengarang

gan dengan

posisi sosial peRg an masyarakat
pembaca. Selain
mendapatkan mata pencahariannya, sejauh mana pengarang menganggap

pekerjaanya sebagai suatu profesi, dan masyrakat apa yang dituju oleh

pengarang.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.Peneliti dalam

hal ini mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

3.2.1 Jenis data

Data merupakan suatu hal pokok dalam penelitian.Pada penelitian ini sumber
data yang digunakan adalah dokumen, yaitu novel Tarian Bumi yang diterbitkan

oleh PT. Gramedia Pustaka Utama.
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3.2.2 Sumber data

Sumber data adalah darimana data itu
diperoleh. Sumber data dari penelitian ini adalah
novel :

Judul : Tarian Bumi
Pengarang : Oka Rusmini
Penerbit
Cetakaan
Tahun terbity '

ffutin dan

si wajah
Terdiri atas %

gffumen penelitian
yaitu, instrumen ber € pulkan data.Sesuai
dengan pengertian tersebut, penelitian |n| menggunakan instrumen yaitu berupa
kartu data yang digunakan sebagai alat dalam mengumpulkan dan menganalisis
data, sebelum data itu dijadikan sebagai hasil penelitian dalam bentuk

pembahasan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Studi pustaka

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah studi kepustakaan

5. Menarikkesimpulan.

3.4.2 Teknik baca-catat

Baca adalah metode yang digunakan dalam memperoleh data dengan cara
membaca data dalam bentuk tulisan tersebut secara menyeluruh untuk
dipelajaridandipahami.Adapundalampenelitianinitulisanyangdimaksud adalah
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hasil karya sastra yaitu novel dengan judul Tarian Bumi karya Oka Rusmini.

Catat ini merupakan teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan
metode baca.Dengan teknik lanjutan yaitu mencatat data yang dapat diperoleh
pada novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Data-data itu dapat berupa, kata-
kata, dialog, maupun kalimat atau kutipan-kutipan yang menunjukan tindakan

tokoh dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Setelah membaca dan

memahami data yang ditemukan kemuG{aQ data tersebut dapat dianalisis sesuai

dengan teori sosiologi sasi#€

Langks ares—di teMpuigar at8 dengan

eneliti baca novel

mepggtahui masalah
nakan.

Pada tahap ini peneliti mengelompokan masalah yang harus diselesaikan,

Tahap deSkripsidata pada tahap

ini i
a Oka Rusmini kWa Iuraikan guna

yang akan diangka® teori dan metodologi penelitian yang aka

teori yang harus dipakai dan metode yang harus digunakan dalam menganalisis
novel Tarian Bumi karya OkaRusmini.
2. Tahap analisisdata

Pada tahap ini peneliti menganalisis novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini
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sesuai dengan apa yang telah ditentukan pada tahap klasifikasi data.
3. Tahappenafsiran
Tahap ini merupakan pemahaman dan penafsiran analisis data. Tahap ini
membuat kejelasan maupun pemahaman tentang tingkatan sosial yang diangkat
dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini

4.Tahap evaluasi

analisis data yang sud“ldb

pembaca age

i ' Z/ K ‘%
Risa memahami, mer, en@
ati, aktivitas dan sebagalrwtl akan mendegKripsikan hasil

D Memaparkan ha3|£ yang telah didapat berlip& kutipan dialog

seperti suasaf@
penelitian dengd?8
yang berhubunganYdengan diskiminasi. sosial- tokoh

mempengaruhinya.
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